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METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan jenis penelitian
lapangan (field research). Pengertian penelitian lapangan adalah penelitian
secara langsung yang dilakukan di lapangan.3? Pada penelitian ini, peneliti
langsung terjun ke lokasi penelitian dengan melakukan observasi untuk
mengamati kondisi sekitar.

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif.
Pengertian kualitatif adalah penelitian yang digunakan untuk meneliti pada
kondisi objek yang bersifat alamiah, peneliti sebagai instrumen kunci.
Penerapan pendekatan kualitatif dengan pertimbangan kemungkinan data
yang diperoleh dilapangan berupa data dalam bentuk fakta yang perlu
adanya analisis secara mendalam, oleh karena itu, pendekatan kualitatif ini
lebih mendorong pada pencapaian data yang bersifat lebih mendalam
terutama dengan keterlibatan peneliti sendiri di lapangan.*® Pendekatan
kualitatif bertujuan untuk menjelaskan dan memahami suatu fenomena atau
gejala yang sedang terjadi atau sudah terjadi. Penelitian ini dilakukan
dengan cara memberikan pemaparan berupa penggambaran yang jelas

tentang fenomena atau gejala sosial tersebut. Selanjutnya peneliti

32Asep Kurniawan, Metodologi Penelitian Pendidikan (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2018), 42.
$Suyitno Ahmad Tanzeh, Dasar Dasar Penelitian (Surabaya: Elkaf, 2006), 116.
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mengungkapkan hal tersebut dalam bentuk rangkaian kata yang ada dan

pada akhirnya akan menghasilkan sebuah teori.**

B. Lokasi Penelitian

Berdasarkan pada fokus penelitian, maka lokasi inilah yang dapat
menjadi lokasi dalam penelitian ini, karena memiliki perpustakaan digital
dan mengelola koleksi digital. Lokasi penelitian ini bertempatkan pada
Perpustakaan Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi Kalimantan
Selatan berada di Banjarmasin pada JI. A. Yani Km. 6,400 No. 6, Pemurus
Luar, Kec. Banjarmasin Timur, Banjarmasin, Kalimantan Selatan, kode pos
70249. Perpustakaan Dinas Perpustakaan terletak disamping jalan raya

berdekatan dengan gapura masuk ke Banjarmasin.

C. Subjek dan Objek Penelitian
Subjek penelitian biasanya di sebut dengan informan, yang
bertujuan untuk memberikan informasi berupa data terhadap suatu yang
diteliti. Dalam penelitian ini, terdapat subjek yang merupakan empat orang
pustakawan, alasan peneliti memilih keempat orang untuk menjadi
informan, karena keempat orang tersebut yang mengelola koleksi digital
dan memiliki kompetensi dalam teknologi di Perpustakaan Dinas

Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi Kalimantan Selatan.

341 Made Laut Mertha Jaya, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif: Teori,
Penerapan dan Riset Nyata (Yogyakarta: Quadrant, 2020), 110.
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Objek merupakan keseluruhan gejala yang ada di sekitar kehidupan
manusia.>> Objek penelitian dapat disebut sebagai sasaran penelitian, artinya
sesuatu yang ingin di teliti dan dituju dalam penelitian ini. Adapun objek
dalam penelitian ini adalah digitalisasi koleksi di perpustakaan Dinas

Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi Kalimantan Selatan.

D. Data dan Sumber Data

1. Data

Data adalah kumpulan keterangan yang didapatkan dari fakta yang
ada dilapangan dan menghasilkan informasi yang dibutuhkan oleh
seseorang. Data bersifat benar adanya karena didapatkan langsung
dilapangan. Dalam penelitian ini jenis data yang digunakan adalah data
primer.

Data primer dalam penelitian ini ialah mengenai digitalisasi koleksi
yang meliputi pada kegiatan pengelolaan dengan mulai dengan perencanaan
dan pengadaan koleksi, pengolahan koleksi, manfaat digitalisasi koleksi dan

kendala digitalisasi koleksi.

3Nyoman Kutha Ratna, Metodologi Penelitian Kajian Budaya dan llmu Sosial
Humaniora pada Umumnya (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), 12.
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2. Sumber data

Sumber data pada penelitian ini adalah:

a. Infoman, dalam penelitian ini ada empat orang, yaitu yaitu Rusdini
Suci Agustina, S.IP, Jueni, S.IP, Muhammad Anshari, S.lkom,
Muhammad Ade C, A.md.

b. Dokumen, merupakan dokumen atau karya-karya yang memuat
berupa buku-buku, literatur dan artikel lainnya yang berisi data atau

informasi.

E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data adalah cara yang dipakai untuk
mengumpulkan informasi atau fakta-fakta yang ada dilapangan.3¢ Teknik
pengumpulan data dalam penelitian ini adalah observasi, wawancara dan
dokumentasi.

1. Observasi

Observasi ialah teknik pengumpulan data dengan terjun langsung ke
tempat penelitian.” Observasi dengan mengamati dan mencatat kondisi
pada lokasi penelitian. Teknik dalam penelitian ini menggunakan obeservasi
non partisipan yang memiliki peran sebagai pengamat yang hanya
mengamati dan tidak ikut serta dalam digitalisasi koleksi di lokasi

penelitian.

38Rusdian Pohan, Metodologi Penelitian Pendidikan (Yogyakarta: Ar-Rijal Insiitute dan
Lanarka Publisher, 2007), 57.
$7Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2007), 147.
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2. Wawancara

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan wawancara tidak
terstruktur, dalam hal ini, peneliti terlebih dahulu membuat kerangka dan
garis pokok pertanyaan yang telah dirumuskan, tetapi tidak harus di
tanyakan secara berurutan. Berdasarkan pada kerangka atau pedoman yang
di buat sebelumnya, bertujuan untuk menjawab focus penelitian tentang
digitalisasi koleksi, manfaat digitalisasi koleksi dan kendala digitalisasi
koleksi.
3. Dokumentasi

Teknik pengumpulan data ini digunakan sebagai pelengkap data
yang telah diperoleh dari hasil wawancara dan observasi ke tempat
penelitian. Teknik dokumentasi ini dapat menjadikan hasil wawancara dan
observasi menjadi lebih kredibel atau mudah di percaya. Dalam hal ini,
peneliti mengambil informasi dan hasil wawancara dan observasi yang
dilakukan dengan menambahkan beberapa dokumen tentang gambaran
digitalisasi koleksi, manfaat digitalisasi dan kendala digitalisasi di

perpustakaan Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi Kalimantan

Selatan.
Tabel 3.1 Matrik Data, Sumber Data dan Teknik Pengumpulan Data
No. Data Sumber Data Teknik
Pengumpulan
Data
1. | Data Primer Informan Observasi,
a. Digitalisasi Koleksi di Wawancara
Perpustakaan Dinas dan
Perpustakaan dan dokumentasi
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Kearsipan Provinsi
Kalimantan Selatan
b. Manfaat digitalisasi
koleksi
c. Kendala digitalisasi

koleksi.

F. Teknik Analisis Data

Analisis data adalah proses mengorganisasikan dan mengurutkan
data kedalam pola, kategori dan satuan uraian dasar sehingga dapat
ditemukan tema dan dapat dirumuskan hipotesis seperti yang sudah
disarankan oleh data.’® Analisis data yang digunakan peneliti dalam
penelitian ini adalah model dari Miles dan Huberman, yaitu: **
1. Reduksi Data

Reduksi data adalah suatu proses pemilihan, pemusatan, perhatian
pada penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data “kasar” yang
muncul pada catatan-catatan tertulis yang ada dilapangan. Selama proses
pengumpulan data berlangsung maka tahapan reduksi terus berlanjut
dengan membuat ringkasan, menulis memo, menelurusi tema dll. Analisis
yang dilakukan selama proses reduksi data misalnya, melakukan pemilihan
tentang data yang harus diberi kode, bagian data yang dibuang, pola data

yang harus diringkas dan lainnya.

3Jexy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
2006), 280.

3 A. Michael Huberman Mathew B. Milles, Analisis Data Kualitatif: Buku Sumber
tentang Metode-Metode Baru (Jakarta: Ul Press, 1992), 115.
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2. Penyajian data

Penyajian data merupakan sekumpulan informasi yang tersusun dan
memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan serta pengambilan
tindakan. Jenis penyajian data bisa berupa tabel, grafik dan lainya. Penyajian
data digunakan untuk menggabungkan informasi yang tersusun dalam suatu
bentuk yang mudah untuk di pahami.
3. Penarikan kesimpulan

Penarikan kesimpulan adalah tahapan akhir dalam menganalisis
data, artinya ialah usaha untuk mencari, memahami dan menarik makna atau
arti. Hasil dari penarikan data ini di dapatkan dari data yang telah diambil

secara ringkas dari keseluruhan hasil analisis dilapangan.



